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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pandemi COVID-19 adalah krisis kesehatan yang melanda dunia 

(WHO, 2020). Penyebaran virus corona pada awalnya berdampak terutama 

pada sektor ekonomi, namun kini sektor pendidikan juga dapat merasakan 

dampak tersebut (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 Tahun 2020). 

Banyak negara telah memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan tinggi 

dan universitas, termasuk Indonesia. Pemerintah provinsi dan pemerintah 

daerah telah merumuskan kebijakan di bidang pendidikan yaitu untuk 

sementara meniadakan pembelajaran luring dan menggantinya dengan 

pembelajaran daring mulai dari pendidikan pra sekolah hingga pendidikan 

tinggi. Banyak negara telah mengambil kebijakan penutupan semua 

kegiatan, sehingga pemerintah dan instansi terkait harus memberikan 

alternatif proses pendidikan bagi siswa dan siswa yang tidak mampu 

melaksanakan proses pendidikan di lembaga pendidikan. Dampak dari 

COVID-19 tidak hanya terjadi di tingkat pendidikan SD, SMP, dan SMA, 

tetapi juga perguruan tinggi. Seluruh jenjang pendidikan baik yang berada 

dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun 

yang berada dibawah Kementrian Agama RI semuanya memperoleh 

dampak negatif karena pelajar, siswa dan mahasiswa “dipaksa” belajar dari 

rumah karena pembelajaran luring ditiadakan untuk mencegah penularan 

COVID-19. Padahal tidak semua pelajar terbiasa belajar secara online, 

termasuk guru dan dosen masih banyak belum mahir mengajar dengan 
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menggunakan teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai 

daerah, serta belum semua daerah memiliki akses internet yang baik 

(Firman, 2020).  

 Pendidikan merupakan sesuatu kebutuhan yang sangat penting di era 

globalisasi ini. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan aset masa depan 

yang harus dimiliki oleh setiap orang untuk dapat mengembangkan 

pengetahuan maupun keterampilan guna memahami disiplin ilmu dengan 

harapan dapat mengikuti perkembangan zaman di era teknologi yang 

semakin maju. Penyelenggaraan pendidikan formal harus disesuaikan 

dengan perkembangan dan tuntutan pembangunan yang memerlukan jenis 

keterampilan dan keahlian. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

yang terjadi antara dosen dengan mahasiswa baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan media, model serta 

metode pembelajaran (Rusman, 2012). Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan pendidikan dengan nilai edukatif yang mencakup interaksi antara 

dosen dan mahasiswa, begitu pula sebaliknya. Kegiatan interaktif memiliki 

nilai edukatif, karena kegiatan yang dilakukan dirancang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelum kegiatan tersebut dilakukan. 

Karena adanya interaksi tersebut, berbagai mode pembelajaran dapat 

digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Konsisten dengan 

pernyataan di atas, belajar juga merupakan akumulasi dari belajar mengajar. 

Fokusnya adalah pada kombinasi keduanya, yaitu tumbuhnya aktivitas 

belajar siswa. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional 
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pada pasal 1 ayat 20 dikatakan “Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.” Sistem yang dimaksud terdiri dari berbagai komponen yang saling 

berkaitan satu sama lain seperti tujuan materi, model, metode dan evaluasi. 

Kelima komponen pembelajaran tersebut diperhatikan oleh dosen dalam 

memilih atau menentukan media dan metode pendekatan yang digunakan 

untuk kegiatan.  

 Saat ini ada berbagai metode pembelajaran yang dapat 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi, mulai dari pembelajaran tradisional 

luring, pembelajaran daring , dan pembelajaran blended (kombinasi antara 

pembelajaran luring dan pembelajaran daring) (Clark, 2015). Sehingga 

dengan sendirinya, setiap institusi memiliki pilihan metode pembelajaran 

yang akan diterapkan sebagai metode pembelajaran masing-masing. 

Umumnya, setiap institusi perguruan tinggi dan/atau dosen pengajar 

memiliki alasan dan pertimbangan sendiri untuk memilih metode 

pembelajaran mana yang paling cocok untuk diselenggarakan pada 

pembelajaran mahasiswa. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

menetapkan pilihan metode pembelajaran yang digunakan adalah faktor 

pencapaian hasil belajar, faktor lingkungan belajar dan biaya operasional. 

Faktor pertama dalam pemilihan metode pembelajaran umumnya adalah 

faktor pencapaian hasil belajar, yakni metode pembelajaran yang dianggap 

cocok dan bisa menghantarkan hasil belajar kognitif yang minimal berhasil 

baik, atau bisa meningkatkan kualifikasi kognitif peserta didik. Faktor 
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lingkungan belajar juga dipertimbangkan dalam pemilihan metode 

pembelajaran pada mata kuliah tertentu di perguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan jika lingkungan belajar yang cocok bagi mahasiswa tertentu 

tidak didukung oleh metode pembelajaran yang digunakan, maka akan 

menimbulkan kesulitan belajar bagi mahasiswa. Faktor lain yang biasanya 

dipertimbangkan adalah faktor biaya operasional pembelajaran. metode 

pembelajaran luring memerlukan biaya yang relatif cukup besar dalam 

penyelenggaraan pembelajarannya, baik itu dilakukan dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka waktu yang panjang. metode pembelajaran daring 

pada awal penyelenggaraannya mungkin memerlukan biaya yang relatif 

cukup besar tetapi, biaya yang dikeluarkan seterusnya akan lebih sedikit. 

Setidaknya dalam biaya sumber daya manusia dan infrastruktur 

pemeliharaan serta pengadaan sarana dan prasarana kelas/kampus (A. Liu, 

2009). 

 Berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yoice Silitonga 

mengenai analisa perbandingan kualitas belajar mengajar antara metode 

face to face dan video conference yang dilakukan di Universitas Sriwijaya, 

perubahan metode pembelajaran tidak meningkatkan kualitas pembelajaran 

mahasiswa. Metode belajar mengajar secara face to face dirasa lebih baik 

bila dibandingkan dengan metode video conference. Hasil berbeda didapati 

pada penelitian yang dilakukan oleh Anthony Anggrawan di Universitas 

Bumigora, dimana didapati peningkatan rata-rata hasil belajar disaat 

penerapan metode pembelajaran daring pada mahasiswa yang memiliki 
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kemampuan belajar auditori dan visual. Namun, pada mahasiswa dengan 

kemampuan belajar kinestetik tidak didapati perubahan hasil belajar yang 

signifikan antara kedua metode tersebut.  

 Selama masa pandemi COVID-19 ini metode pembelajaran di 

Universitas Kristen Duta Wacana sendiri juga mengalami perubahan sistem 

pembelajaran yang semula luring untuk sementara ditiadakan dengan alasan 

kesehatan terutama di Fakultas Kedokteran. Fakultas menerapkan sistem 

pembelajaran daring mulai dari bulan Maret 2020 semenjak kebijakan 

terkait pembelajaran tatap muka (luring) diganti dengan pembelajaran 

daring. Pada awalnya kegiatan daring dilakukan dengan metode Whatsapp 

Group Discussion dengan dibantu menggunakan Google Meet sebagai 

sarana pemberian materi. Seiring berjalannya waktu, fasilitas-fasilitas yang 

digunakan semakin bertambah seperti penggunaan zoom, moodle  dan yang 

terbaru adalah penggunaan Microsoft Teams yang semakin mudah dan 

efektif pembelajaran daring.  

 Menurut literatur hasil pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh 

metode pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didiknya. 

Berdasarkan paparan diatas membuat peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian untuk membandingkan metode pembelajaran daring dengan 

metode pembelajaran luring dengan meninjau hasil ujian mahasiswa dan 

faktor yang mempengaruhi pembelajaran.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana hasil pembelajaran mahasiswa Angkatan 2018 saat 

menerapkan metode pembelajaran secara luring? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran mahasiswa Angkatan 2018 saat 

menerapkan metode pembelajaran daring? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil dari metode pembelajaran secara 

daring dengan metode luring?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai akhir 

mahasiswa saat menjalani metode pembelajaran luring dengan saat 

digunakan metode pembelajaran daring. 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui perbedaan hasil pembelajaran dengan metode luring 

dengan metode pembelajaran daring pada mahasiswa angkatan 2018 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

Diharapkan seluruh tahapan, rangkaian dan hasil kegiatan penelitian 

yang dilaksanakan dapat memperluas pengetahuan serta memberikan 
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pengalaman untuk melatih kemampuan menulis dalam melaksanakan 

penelitian secara ilmiah. 

2. Manfaat bagi mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa untuk 

dapat menentukan strategi belajar yang tepat saat dilakukan 

pembelajaran luring maupun daring. 

3. Manfaat bagi institusi pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 

dan acuan dalam pengembangan ilmu kedokteran, serta berguna sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang efektif. 

4. Manfaat bagi tempat penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan gambaran keadaan 

mahasiswa di tempat penelitian, serta memberikan informasi pada 

institusi terkait efektifitas metode pembelajaran daring dan luring. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti dan 

Tahun 

Tempat Judul Keterangan Kesimpulan 

Anggrawan, 

Anthony;  2019 

Universitas 

Bumigora 

Analisis Deskriptif Hasil 

Belajar Pembelajaran Tatap 

Muka  dan Pembelajaran 

Daring Menurut Gaya 

Belajar Mahasiswa 

Jumlah sampel : 100 

Variabel terikat : Hasil 

Belajar Mahasiswa  

Variabel bebas : Modul 

Pembelajaran 

Desain penelitian : Kuantitatif   

Instrumen : Kuisioner VARK 

Tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar mahasiswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik antara kelompok 

mahasiswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran tatap muka dengan 

kelompok mahasiswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran daring. 

Erwan 

Pratama, Rio;  

2020 

SMA Negeri 

1 Belitang 

Pembelajaran Daring dan 

Luring pada Masa Pandemi 

Covid-19 

Jumlah sampel : 41 orang 

Variabel terikat : Hasil refleksi 

siswa, peran guru 

Variabel bebas : Metode daring 

dan luring  

Desain penelitian : Kualitatif 

fenomenologi 

Instrumen : Observasi 

Jadi dilihat berdasarkan berdasarkan 

proses pembelajaran daring atau luring 

yang dilaksanakan di sekolah ini peran 

guru tidak bisa digantikan dengan apapun. 
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Peneliti dan 

Tahun 

Tempat Judul Keterangan Kesimpulan 

Silitonga, 

Yoice;  2012 

Universitas 

Sriwijaya 

Analisa Perbandingan 

Kualitas Belajar – Mengajar 

Antara metode Face to Face 

dan Video Conference 

Jumlah sampel : tidak 

disebutkan 

Variabel terikat : Kualitas 

belajar  

Variabel bebas : Metode 

pembelajaran Desain 

penelitian: Mixed methods 

Instrumen : Lembar angket dan 

lembar observasi 

Kualitas pendidikan di Universitas 

Sriwijaya sudah baik (40 % dari 30 orang 

audience). Metode belajar-mengajar Face 

to Face yang bernilai “baik” lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Universitas Inderalaya dibandingkan 

dengan metode video conference yang 

bernilai “cukup”. 

Yani; 2020 STIKES 

Dirgahayu 

Komparasi Hasil Belajar 

Mata Kuliah Patofisiologi 

Antara Pembelajaran Dalam 

Jaringan (Daring) Dengan 

Pembelajaran Luar Jaringan 

(Luring) Mahasiswa 

Semester II STIKES 

DIrgahayu Tahun Akademik 

2019/2020 

Jumlah sampel : 72 

Variabel terikat : Hasil Belajar 

Mahasiswa  

Variabel bebas : Metode 

Pembelajaran 

Desain penelitian : Kuantitatif   

Instrumen : Data Sekunder 

Hasil belajar patofisiologi kelas 

pembelajaran luring berbeda (lebih tinggi) 

secara signifikan dibandingkan dengan 

kelas pembelajaran luring. 
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 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat 

dari desain, subjek, instrumen dan lokasi penelitian. Terdapat penelitian 

yang menggunakan desain penelitian penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan membandingkan hasil ujian blok mahasiswa 

ketika diterapkan metode pembelajaran luring dengan saat diterapkan 

metode pembelajaran daring. Penelitian akan dilakukan ke mahasiswa 

Angkatan 2018 di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta dengan metode pembelajaran sebagai variabel bebas dan hasil 

ujian sebagai variabel terikat.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data diatas maka, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1. Pada blok yang dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran luring, 

yaitu pada blok 2.02, blok 2.03 dan blok 2.05 didapatkan nilai rerata pada 

masing-masing blok adalah 63,6 untuk blok 2.02, kemudian 70,86 pada 

blok 2.03 dan 73,01 pada blok 2.05.  

2. Berdasarkan hasil analisa data yang sudah dilakukan, hasil belajar pada 

saat dilakukan metode pembelajaran luring memiliki nilai rata-rata 

tertinggi 73,01 dan nilai tertinggi yang dapat diraih adalah 87,0. 

3. Pada blok yang dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran daring, 

yaitu pada blok 3.06, blok 3.08 dan blok 3.09 didapatkan nilai rerata pada 

masing-masing blok adalah 83,92 untuk blok 3.06, kemudian 68,41 pada 

blok 3.08 dan 81,05 pada blok 3.09.  

4. Berdasarkan hasil analisa data yang sudah dilakukan, hasil belajar pada 

saat dilakukan metode pembelajaran daring memiliki nilai rata-rata 

tertinggi 83.92 dan nilai tertinggi yang dapat diraih adalah 93,0.  

5. Terdapat perbedaan hasil belajar antara metode pembelajaran daring dan 

metode pembelajaran luring. Hasil belajar pada metode pembelajaran 

daring meningkat jika dibandingkan dengan metode pembelajaran luring. 

 

5.2 Saran 

- Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengkajian lebih 

mendalam dengan menggunakan metode penelitian lain dengan 

memasukkan analisa seperti menggunakan wawancara atau dengan form 

untuk dapat meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang tidak di amati pada penelitian ini, seperti gaya belajar dan cara belajar.  

- Bagi institusi pendidikan tempat penelitian dilakukan, diharapkan selama 

pembelajaran daring dapat menerapkan langkah preventif dengan 
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digunakannya aplikasi seperti Safe Exam Browser (SEB). Tujuan aplikasi 

ini adalah membuat penggunanya tidak bisa berpaling atau berpindah ke 

aplikasi lain selama aplikasi tersebut digunakan, dengan tujuan untuk dapat 

meminimalkan kecurangan saat ujian. 

- Penggunaan metode pembelajaran daring di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana, memperlihatkan dampak yang baik 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Banyak kegiatan yang kemudian 

dialihkan menjadi online, baik dalam pembelajaran maupun kegiatan 

organisasi mahasiswa. Hal tersebut memberikan dampak positif seperti, 

fleksibilitas waktu bagi mahasiswa untuk berkegiatan serta mengurangi 

tenaga yang sebelumnya diperlukan untuk bepergian ke kampus, dapat 

dialihkan untuk hal lain seperti belajar di rumah. Hal itu menjadikan metode 

pembelajaran daring menjadi sebuah metode pembelajaran yang efektif 

untuk diterapkan dalam perkuliahan di FK UKDW. 
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